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ABSTRAK
Kata Kunci: Kondisi pandemi covid-19 berdampak pada sistem belajar mengajar
. yang digunakan yaitu pembelajaran yang berbasis online. Hal ini
Dukungan sosial orang tua mengakibatkan munculnya burnout akademik pada mahasiswa
Burnout akademik khususnya mahasiswa kedokteran. Burnout adalah kondisi terjadinya

lelah secara fisik dan psikis yang dikarenakan adanya tekanan tuntutan
kewajiban atas tugas dan aktivitas belajar lainnya. Salah satu faktor
yang dapat meminimalisir terjadinya burnout akademik adalah
dukungan sosial. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat
pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik
mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha, yang menghadapi
kuliah online di masa pandemi covid-19. Metode dalam mengambil
sampel yang dimanfaatkan yaitu teknik non-probability sampling
yakni purposive sampling. Hipotesis pada penelitian ini yaitu adanya
pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik
mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha
yang menghadapi kuliah online di masa pandemi covid-19. Variabel
dukungan sosial orang tua memiliki pengaruh sebesar 12% terhadap
burnout akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan sisanya
88% dipengaruhi oleh faktor lain.

ABSTRACT
Keyword; The Covid-19 pandemic has had an impact on the teaching and
) learning system used, namely online-based learning. This resulted in
Parental social support the emergence of academic burnout in students, especially medical
Academic burnout students. Burnout is a condition of physical and psychological fatigue

due to pressure, demands for duties and other learning activities. One
thing that can minimize academic burnout for students is social
support. This study was conducted with the aim of looking at the
effects of parental social supports on academic burnout of students of
the Faculty of Medicine, Ganesha University of Education. The
sample in this study amounted to 100 students of the Faculty of
Medicine, Ganesha University of Education, who faced online
lectures during the covid-19 pandemic. The method in taking the
sample used was a non-probability sampling technique, namely
purposive sampling. The hypothesis in this study said that there was
an influence of parental social support on academic burnout for
students of the Faculty of Medicine, Ganesha University of Education
who faced online lectures during the covid-19 pandemic. The variable
of parental social support had an effect of 12% on academic burnout
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in Medical Faculty students and the remaining 88% was influenced by
other factors.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah memberikan perubahan yang sangat besar pada berbagai sektor
kehidupan di seluruh dunia termasuk sektor pendidikan, utamanya sistem pendidikan [1]. Berbagai
upaya dilakukan pemerintah Indonesia salah satunya terhadap proses belajar mengajar yang
semulanya tatap muka (offline), harus dilaksanakan metode pembelajaran atau perkuliahan online.
Penerapan perkuliahan online menimbulkan berbagai kendala yang dialami mahasiswa [2]. Kendala-
kendala yang dihadapi seperti akses internet yang tidak stabil, laptop maupun handphone mengalami
error, tugas yang diberikan lebih banyak, praktikum yang dilakukan secara online, kurangnya
interaksi tenaga pendidik maupun dengan mahasiswa lain, serta keadaan lingkungan yang tidak
kondusif menjadi faktor penghambat untuk mahasiswa [3].

Mahasiswa khususnya mahasiswa kedokteran dalam menuntut ilmu di suatu lembaga
perguruan tinggi dihadapkan pada materi perkuliahan yang kompleks. Mahasiswa kedokteran
menghadapi tuntutan akademik yang wajib dipenuhi seperti perkuliahan blok, keterampilan dan
pengalaman klinis, pengalaman menghadapi pasien, dan aspek profesionalisme yang tidak dapat
menggunakan metode perkuliahan online [4]. Pada kondisi tersebut, tidak semua mahasiswa
kedokteran mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem belajar dalam jaringan ini, dan
tentu hal tersebut memunculkan stres tersendiri yang juga dapat menambah tingkat stres mahasiswa
yang telah ada sebelumnya [3]. Apabila kondisi tersebut terus menerus berlanjut dapat menimbulkan
burnout akademik pada mahasiswa kedokteran yang disebabkan kejenuhan, kelelahan baik
emosional maupun fisik [5].

Burnout akademik merupakan keadaan dimana kurangnya minat individu untuk memenuhi
tugas-tugas, kurangnya dorongan semangat, serta mengalami kelelahan disebabkan adanya suatu
peraturan dalam pendidikan memunculkan rasa yang tidak diharapkan [6]. Menurut Muflihah dan
Savira (2021), seseorang yang mengalami burnout akademik ditandai dengan perasaan yang tidak
berdaya, mengalami kejenuhan secara fisik dan mental, rasa putus asa, kehilangan minat, dan
cenderung menghindar dari lingkungan belajar. Hal ini dapat dialami siapa saja termasuk mahasiswa.

Burnout akademik dapat berdampak pada melemahnya kemampuan profesional mahasiswa
khususnya mahasiswa kedokteran. Burnout akademik bisa mengganggu perkembangan profesional
mahasiswa kedokteran yang berada dalam tahap pelatihan, dapat membuat pasien berada dalam
keadaan yang beresiko, dan menghasilkan konsekuensi personal yang beragam [8]. Dampak personal
yang terjadi pada mahasiswa kedokteran akibat burnout, mendorong individu berprilaku maladaptif,

seperti depresi, kegelisahan, dan agresi yang menimbulkan memburuknya kualitas hubungan sosial
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dengan orang-orang disekitar [9]. Berbagai dampak tersebut dapat meningkatkan konsumsi alkohol
maupun penyalahgunaan zat pada mahasiswa, bahkan pikiran untuk bunuh diri [9].

Sebuah studi across dilakukan pada mahasiswa di tiga fakultas kedokteran, berlokasi di India
Timur. Hasil menunjukkan bahwa sejumlah 310 dari 596 siswa menunjukkan adanya burnout
akademik dalam berbagai parameter seperti stres, ketidakpuasan, kurangnya control, kurangnya
dukungan, dan kurangnya persepsi keberhasilan [10]. Penelitian yang dilaksanakan Almeida et al
(2016), mengatakan mahasiswa kedokteran yang mengalami burnout sebanyak 15% dan 58%
lainnya memiliki kecenderungan untuk mengalami gejala burnout. Pernyataan tersebut menjadi bukti
mahasiswa kedokteran memiliki kecenderungan mengalami kelelahan dalam belajar.

Melihat berbagai dampak buruk akibat burnout akademik yang dialami mahasiswa
kedokteran, maka perlu adanya usaha untuk meminimalisirnya. Mahasiswa yang mengalami burnout
akademik salah satunya disebabkan karena dukungan sosial yang dirasa kurang dari pihak sekitar,
maka dari itu dukungan sosial perlu ditingkatkan untuk meminimalisir resiko efek burnout [12]. Hal
serupa juga dijelaskan oleh Firdaus et al (2021), dalam penelitiannya bahwa upaya pencegahan
burnout akademik pada mahasiswa kedokteran di masa pandemi covid-19, dapat dilakukan dari hal
eksternal yang diberikan yaitu perhatian serta dukungan sosial dari keluarga, institusi akademisi,
masyarakat, dan lembaga pemerintahan.

[13] Menyatakan jika dukungan sosial merupakan suatu dukungan dari individu kepada
seseorang individu lain yang memiliki hubungan erat. Dukungan sosial bisa diperoleh dari keluarga,
orangtua, sahabat, pasangan atau masyarakat sekitar. Peneliti berminat menguji mengenai dukungan
sosial orang tua karena melalui dukungan orang tua, maka akan dapat membantu peserta didik dalam
mengurangi kelelahan emosional. Artinya, dukungan sosial memberi suatu penyangga terhadap
stress, dimana seseorang yang memiliki lebih banyak dukungan sosial juga lebih tahan terhadap
stress [14]. Dukungan sosial orang tua yaitu dukungan yang diterima peserta didik dari orang tuanya
untuk membantu mereka dalam mengembangkan kepercayaan diri dan selalu berfikir optimis tentang
diri mereka sendiri dalam menghadapi perkuliahan [15].

Penelitian yang dilakukan [7], memaparkan tiga sumber dukungan sosial yang diteliti dan
salah satu yang paling berpengaruh terhadap burnout akademik berasal dari orang tua. Hal tersebut
bisa terjadi karena selama pandemi berlangsung, kegiatan pembelajaran banyak yang dilaksanakan
di rumah. Hal tersebut sejalan juga dengan penelitian [16], yang menyatakan dukungan sosial orang
tua berpengaruh terhadap burnout akademik, karena dukungan orang tua dapat memberikan motivasi
dan kepercayaan diri pada mahasiswa.

Penelitian ini nantinya akan dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha). Penelitian ini menggunakan subyek mahasiswa Fakultas Kedokteran Undiksha
angkatan 2018 dan 2019. Bersumber hasil interview yang dilakukan peneliti pada empat mahasiswa
Fakultas Kedokteran Undiksha yang menjalankan kuliah berbasis daring pada era wabah Covid-19,
pernyataan beberapa mahasiswa tersebut menyatakan bahwa selama proses perkuliahan online,

Copyright © SENASIF 2022
ISSN: 2598-0076 3621



Seminar Nasional Sistem Informasi 2022, 22 September 2022
Fakultas Teknologi Informasi — UNMER Malang

mengalami berbagai hambatan internal dan eksternal. Peralihan metode perkuliahan yang awalnya
tatap muka, yang secara tiba-tiba beralih menjadi online membuat mahasiswa semakin tertekan
karena sulitnya menyesuaikan dengan metode perkuliahan online utamanya yang dirasakan
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019. Hal ini membuat mahasiswa merasa tertekan, mengalami stres
hingga menyebabkan kelelahan fisik seperti kelelahan pada mata, rasa pegal pada lengan serta
terjadinya low back pain (nyeri pada pungggung bagian bawah) hingga harus menyewa fisioterapis.

Hasil tersebut diperkuat juga dengan pra-penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara
penyebaran angket online, memanfaatkan menggunakan google form. Didapatkan 54 responden dari
mahasiswa Fakultas Kedokteran Undiksha yang menghadapi kuliah online di masa pandemi, didapat
hasil bahwa kendala-kendala dalam menghadapi perkuliahan online menjadi permasalahan yang
serius bagi mahasiswa. Kendala-kendala tersebut menjadi pemicu adanya kecenderungan mengalami
burnout akademik. Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penelitian mengenai mahasiswa yang
mengalami burnout akademik akibat pembelajaran online perlu dilakukan lebih lanjut dalam upaya
menjaga kesehatan mental mahasiswa supaya tahapan pembelajaran dapat dijalankan dengan optimal
serta dampak terburuk burnout akademik dapat diminimalisir. Maka dari itu peneliti berminat
mengetahui pengaruh dukungan orang tua terhadap burnout akademik pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha yang menghadapi kuliah online di masa pandemi
covid-19.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah
dukungan sosial orang tua dan burnout akademik. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha angkatan 2018 dan 2019, dengan jumlah sampel
sebanyak 100 mahasiswa dan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan skala sebagai alat pengumpulan data. Skala yang digunakan yaitu skala
dukungan sosial orang tua dan skala burnout akademik. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan perhitungan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas serta
melakukan uji hipotesis. Semua perhitungan data yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan
SPSS 26 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,094 dimana 0,094>0,05 yang artinya data
penelitian dinyatakan normal. Hasil uji linearitas pada penelitian ini menunjukkan angka signifikansi
sebesar 0,000 dimana 0,000<0,05, maka dapat dikatakan bahwa dukungan sosial orang tua dengan
burnout akademik memiliki hubungan linear yang menunjukkan linearitas. Uji hipotesis yang telah
dilakukan menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,000 yang artinya ada pengaruh variabel

dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik. Hal ini diperkuat dengan t hitung sebesar
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3,653>1,987 (t tabel). Variabel dukungan sosial orang tua memiliki pengaruh sebesar 12% terhadap
burnout akademik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil
koefisien determinan pada nilai R square yaitu sebesar 0,12 atau 12%.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua, memiliki pengaruh
sebesar 12% terhadap burnout akademik. Variabel dukungan sosial orang tua memiliki pengaruh
yang rendah terhadap burnout akademik. Hal ini dapat terjadi karena berbagai perubahan yang terjadi
selama pandemi meliputi di bidang ekonomi, kesehatan, sosial, dan pendidikan yang bisa menjadi
faktor penentu timbulnya burnout akademik pada mahasiswa kedokteran Undiksha. Perbedaan
tuntutan dan beban yang dialami individu, membuat individu mempunyai cara sendiri dalam
mempersepsikan permasalahan yang dihadapi dan menimbulkan burnout akademik pada dimensi
yang berbeda. Walaupun dukungan sosial orang tua memberi pengaruh yang rendah terhadap
burnout akademik, namun dukungan sosial orang tua tetap dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mahasiswa [17].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumya oleh Puspitaningrum (2018), dimana
terdapat pengaruh variabeel dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik pada mahasiswa.
Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Muflihah (2021), dimana ada pengaruh antara persepsi
dukungan sosial terhadap burnout selama pandemi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dukungan
sosial orang tua terbukti mampu memprediksikan kondisi burnout akademik yang dialami
mahasiswa.

Deskripsi subyek berdasar jenis kelamin, usia, angkatan, dan prodi dilakukan atas
pertimbangan bahwa faktor yang mempengaruhi burnout akademik salah satunya adalah faktor
demografi. Sejalan dengan pernyataan Garcia-carmona et al., (2018), bahwa faktor penentu
seseorang mengalami burnout adalah faktor demografi yang meliputi tingkatan perkuliahan, jurusan,
fakultas yang diambil, usia, dan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata burnout
akademik pada laki-laki sebesar 121,59 dan perempuan sebesar 111,54. Laki-laki cenderung
mengalami burnout akademik lebih rentan daripada perempuan, hal ini karena antara laki-laki dan
perempuan terdapat perbedaan cara menyelesaikan masalah. Sejalan dengan pernyataan [19], bahwa
laki-laki lebih cenderung menutup diri dalam menyelesaikan masalah, sehingga kesulitan menerima
dukungan sosial, hal ini menyebabkan laki-laki rentan merasa kesepian yang merujuk pada burnout.

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data tingkatan dukungan sosial orang tua dan burnout
akademik yang ada. Pada variabel burnout akademik selama kuliah online, kategorisasi subyek
dengan menggunakan tiga pengkategorian, berada pada kategori yang tinggi dengan persentase
sebesar 100%. Hal ini diartikan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami burnout akademik
selama menghadapi kuliah online di masa pandemi namun tidak sampai pada kondisi yang sangat
kronis. Burnout akademik bisa terjadi bila perasaan jenuh berlebihan yang dialami mahasiswa terjadi
dalam jangka waktu yang lama dan tidak segera tertangani. Periode waktu pandemi covid-19

terbilang cukup lama sehingga menyebabkan perasaan jenuh yang dialami mahasiswa juga
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berlangsung lama, sehingga merujuk pada burnout akademik [20]. Kondisi burnout akademik selama
kuliah online di masa pandemi yang dialami mahasiswa kedokteran tersebut menunjukkan
mahasiswa mengalami kelelahan secara emosional, merasa tidak percaya diri dengan
kemampuannya, dan sesekali menghindar dari lingkungan akademik.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tingkatan dukungan sosial orang tua dan burnout
akademik selama pandemi. Pada variabel dukungan sosial orang tua, kategorisasi subyek berada pada
dukungan sosial orang tua tingkat tinggi sebesar 86%, hal tersebut diartikan bahwa sebagian besar
subyek mendapatkan dan merasakan dukungan sosial penuh dari orang tua selama menghadapi
kuliah online. Sebagai faktor lingkungan, dukungan sosial memberikan kontribusii terhadap burnout
akademik. Hal tersebut dikarenakan dukungan sosial dapat membantu mahasiswa menyesuaikan diri
dengan berbagai tekanan akademik yang dihadapi [14].

Dukungan sosial orang tua dalam motivasi belajar peserta didik tentu sangat penting dan
berpengaruh terhadap perkembangan motivasi belajar peseerta didik itu sendiri dalam setiap
perkembangannya [22]. Mount (2005), juga menyebutkan bahwa dukungan sosial orang tua berperan
penting terhadap adaptasi psikologis, selama masa transsisi yang dihadapi mahasiswa di bangku
kuliah. Hal ini penting mengingat proses perkuliahan online yang dihadapi mahasiswa kedokteran
merupakan suatu kondisi yang membuat mahasiswa kedokteran mengalami stres.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada objek yang diteliti, yaitu
perkuliahan online di masa pandemi covid-19 yang berfokus pada mahasiswa kedokteran di
Undiksha. Fakultas Kedokteran Undiksha merupakan fakultas yang terdiri dari mahasiswa prodi
kedokteran dan kebidanan. Mahasiswa FK Undiksha umumnya memiliki tugas akademik maupun
non akademik sebagai syarat kelulusan, seperti ujian blok, praktikum, pleno, wajib mengikuti
organisasi, dsb.

Penelitian yang telah dilakukan tentu masih terdapat keterbatasan. Adapun keterbatasan pada
penelitian ini adalah peneliti hanya berfokus meninjau subyek dari angkatan 2018 dan 2019, tanpa
meninjau subyek dari angkatan 2020 dan 2021. Setelah dilakukannya penelitian, penggunaan subyek
hanya angkatan 2018 dan 2019 dirasa kurang tepat, dikarenakan kemungkinan terjadinya burnout
akademik pada angkatan 2020 dan 2021 bisa terjadi. Keterbatasan lainnya yaitu, setelah
dilakukannya penelitian, didapatkan bahwa teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dirasa kurang tepat. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang terlalu sedikit, kurang bisa
menggambarkan kondisi dari populasi. Keterbatasan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan

tinjauan dan masukan bagi peneliti selanjutnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis hasil penelitian, maka dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik mahasiswa Fakultas
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Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha yang menghadapi kuliah online di masa pandemi

covid-19. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti bahwa terdapat

pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap burnout akademik pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha yang menghadapi kuliah online di masa pandemi

covid-19, dengan variabel dukungan sosial orang tua yang berpengaruh rendah terhadap burnout

akademik.
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